
59 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

Andayani, W.  2002.  Analisis Finansial Potensi Sengon Rakyat Pola Agroforestri 

di Kabupaten Wonosobo.  Jurnal Hutan Rakyat 4 (2): 1-23. 

 

Anonim.2011.Pengertianproduksi.http://id.shvoong.com/businessmanagement/bus

iness-ideas-and-opportunities/2041153-pengertian 

roduksi/#ixzz1n1ezUB2W 

 

Anonim, 2011.  Produksi Karet Di Lampung.  Diakses pada tanggal 2 Januari 

2012.http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/commdityarea.php=188  

 

Arikunto, S.  2002.  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.  Rineka 

Cipta.  Jakarta. 

 

Badan Pusat Statistik.  2010.  Produksi Karet Lampung.  Bandar Lampung. 

 

Baharuddin dan Ira, T. 2009. Hasil Hutan Bukan Kayu. Buku Ajar Fakultas 

Kehutanan, Universitas Hasanuddin. Makassar. 

 

Budiman, AFS, E.  Penot, H de Foresta and T.  TTomich.  1994.  Integrated 

Rubber Agroforestry for the Future of Smallholder Rubber in Indonesia.  

Paper presented to the Rubber National Conference, IRRI, Medan, 

Indonesia. 

 

Biro Pusat Statistik. 1998. Bungo Tebo dalam Angka. Bappeda bekerjasama 

dengan BPSKabupaten Bungo Tebo. Bungo Tebo. 

  

Cahyono, B.  2010.  Cara Sukses Berkebun Karet. Pustaka Mina.  Jakarta. 

 

De Foresta, H dan G.  Michon.  1992.  Agroforest: contoh-contoh dari Indonesia.  

(Terjemahan oleh R Budiman).  ORSTOM-ICRAF.  Bogor. 

 

Departemen Kehutanan.  1992.  Manual Kehutanan Republik Indonesia.  Jakarta.  

 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Lampung.  2010.  Realisasi ekspor 

komoditi migas dan non migas Lampung. 

 

http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/commdityarea.php=188


60 
 

Hairiah, K., M.A Sardjono, sabarnurdin.  2003.  Bahan Ajaran Agroforestry 1.  

Pengantar Agroforestry.  Word Agroforestry Centre (ICRAF).  Bogor. 

 

Hernanto, F.  1988.  Ilmu Usahatani.  Penebar Swadaya Anggota IKAPI.  Jakarta. 

 

Huxley, P. 1999. Tropical Agroforestry. Blackwell Science Ltd. UK.  

 

Joshi, L., G.Wibawa, G.Vincent, D.Boutin, R. Akiefnawati, G. manurung dan M. 

van Noordwijk. 2001. Wanatani Kompleks Berbasis Karet: Tantangan 

untuk Pengembangan. ICRAF. Bogor. Indonesia. 

 

Keeterings, Q.M. 1997. Rubber Agroforestry System in Indonesia. SRAP 

Workshop. Bogor. 

 

Kelompok Pengelola Pelestari Hutan.  2010.  Data Perkembangan Anggota Dan 

Tanaman Kelompok Pengelola Pelestari Hutan (KPPH) Tahun 1998–2010. 

Bandar Lampung. 

 

Kenneth, G and T. Napoleón. 1990. Agroforestry Classification & management.    

KasetsartUniversity. 

 

Lahjie, A. M. 1990. Agroforestry Suatu Pengantar. Diktat Kuliah Facultas 

Kehutanan Universitas Mulawarman. Samarinda.  

 

Mahendra, F. 2009. Sistem Agroforestry dan Aplikasinya. Penerbit Graha Ilmu. 

Yogyakarta.  

 

Masdiana.  2003.  Studi Manfaat Ekonomi dan Tingkat Ketergantungan   

Masyarakat Desa Terhadap HHNK di Desa Sungai Langka Kec.  Gedung 

Tataan Lampung Selatan.  (Skripsi).  Uiversitas Lampung.  Bandar 

Lampung. 

 

Michon, G. and H. de Foresta. 1995. The Indonesian Agro-Forest Model. Forest 

Resource Management and Biodiversity Conservation. Dalam Halladay, P. 

and A. Gilmour. Editors. Conserving Biodiversity Outside protected Areas 

the Role of Traditional Agro-Ecosystems. IUCN.  

 

Muljadi. 1987. Distribusi Tenaga Kerja dalam Pola Usahatani Tanaman/Ternak 

di Batumarta, Sumatera Selatan. Departemen Pertanian. Jakarta. 

 

Nair, P.K.R. 1993. An Introduction to Agroforestry. Kluwer Academic Pugusher 

in Cooperation with International Center for Research in Agroforestry. 

Bogor.  

 

Nair. 2011. Pengertian dan Penjelasan Agroforestry. 

http://www.slideshare.net/ignoramus/pengertian-dan-penjelasan-

agroforestry (07 Maret 2012).  

 



61 
 

Rukmana, R. 1996. Budi Daya dan Pasca Panen. Kanisius. Yogyakarta. 

Setyamidjaja.  1993.  Karet Budidaya dan Pengolahan.  Kanisius.  Yogyakarta. 

 

Soleh. 1996. Kajian Agroforestry Tradisional dengan Sistem Kabun Campuran 

dan Kontribusinya terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Penggarap. 

Skripsi Jurusan Manajemen Hutan Fakultas Kehutanan IPB. Bogor. Tidak 

diterbitkan. 

 

Soekanto, S. 1990. Sosiologi Suatu Pengantar. PT. Raya Grafindo Persada. 

Jakarta.  

 

Tomich, TP.  1998.  Alternatve to Slash and Burn in Indonesia.  Summary Report 

and Synthesis of Phase II.  ICRAF-ASB Indonesia.  Bogor. 

 

Walpole, R.  1995.  Pengatar Statistik Edisi Ke-3.  Gramedia.  Jakarta.  

 

Widianto, Kurniatun, Didik, dan Mustofa. 2003. Fungsi dan Peran Agroforestry. 

Bahan Ajar Agroforestry 3. ICRAF. Bogor. 

 

Wirakusumah, S. 2003. Mendambakan Kelestarian Sumber Daya Hutan Bagi 

Sebesar-besarnya Kemakmuran Rakyat. UI Press. Jakarta. 

 

Zahara, R.  2011.  Indeks Penerimaan Sosial Masyarakat dalam Pengelolaan 

Agroforestry di Kecamatan Belalau dan Batu Ketulis Kabupaten Lampung 

Barat.  Skripsi.  Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Unila.  Bandar 

Lampung. Tidak dipublikasikan. 

 


